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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan, landasan teori, dan pengujian penelitian yang 

dilakukan maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Dari enam belas perusahaan Textile Mill Products dan Apparel and Other 

Textile Products pada tahun 2014 terdapat 7 perusahaan yang memiliki 

ketidaksesuaian antara opini auditor dengan hasil perhitungan Model Altman 

(Z-Score). Empat perusahaan dengan unqualified opinion menunjukkan 

kondisi tidak sehat dari hasil perhitungan Model Altman (Z-Score). Dua 

perusahaan dengan unqualified opinion with explanatory paragraph berada 

dalam daerah abu-abu (grey area) dan satu perusahaan dengan unqualified 

opinion with explanatory paragraph menunjukkan kondisi kesehatan 

perusahaan yang sehat dikarenakan paragraf tambahan tidak menyinggung 

pada going concern perusahaan. 

2. Dari enam belas perusahaan Textile Mill Products dan Apparel and Other 

Textile Products pada tahun 2015 terdapat 2 perusahaan yang memiliki 

ketidaksesuaian antara opini auditor dengan hasil perhitungan Model Altman 

(Z-Score). Satu perusahaan dengan unqualified opinion with explanatory 

paragraph berada dalam daerah abu-abu (grey area) dan satu perusahaan 

dengan unqualified opinion with explanatory paragraph menunjukkan kondisi 

kesehatan perusahaan yang sehat dikarenakan paragraf tambahan tidak 

menyinggung pada going concern perusahaan. Pada perusahaan ERTX, 

walaupun berdasarkan perhitungan Model Altman (Z-Score) berada dalam 

daerah abu-abu (grey area) dan mendapatkan unqualified opinion with 

explanatory paragraph, perusahaan dianggap memiliki kesesuaian antara opini 

audit dan hasil Model Altman (Z-Score) karena hasil perhitungan Model 

Altman (Z-Score) perusahaan ERTX lebih mengarah kepada kondisi kesehatan 

perusahaan yang tidak baik. 
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5.2. Saran 

Saran-saran yang dapat disampaikan dari hasil penelitian yang dilakukan adalah: 

1. Untuk mempertimbangkan kondisi suatu perusahaan, perhitungan rasio 

harus dilakukan secara menyeluruh dan dapat dilengkapi dengan rumus-

rumus perhitungan yang secara khusus ditunjukkan untuk menetapkan 

kondisi suatu perusahaan seperti Model Altman (Z-Score). 

2. Bagi auditor, sangat perlu melakukan perhitungan dan penganalisaan untuk 

menentukan atau mempertimbangkan kondisi kesehatan (going concern) 

atau prediksi kebangkrutan mengenai suatu perusahaan yang akan 

mempengaruhi pemberian opini oleh auditor. 

3. Penelitian ini hanya dilakukan pada perusahaan Textile Mill Products dan 

Apparel and Other Textile Products yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, 

penelitian berikutnya dapat dilakukan pada perusahaan sektor yang 

berbeda, seperti Agriculture, Forestry and Fishing, Animal Feed and 

Husbandry, Mining and Mining Services, dll sehingga dapat memberikan 

hasil penelitian yang konsisten. 
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